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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Pengembangan learning management sistem (lms)sebagai sarana daftar hadir untuk kelengkapan pembelajaran di smki assalafiya 2, penulis menarik  beberapa kesimpulan diantaranya:  
1. Berdasarkan hasil kuisioner terhadar 25 siswa smki assalafiyah tahun ajaran 2021, 80% menyatakan bahwa pemanfaatan lms berbasis moodle sebagai daftar hadir untuk kelengkapan administrasi pembelajaran ini sangat dibutuhkan, dan dari pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti yang diberikan kepada responden dari 1 sampa 15 menunjukan hasil yang baik dalam pemanfaatan lms berbasis moodle sebagai sarana daftar hadir untuk kelengkapan administrasi Sehingga membuat peneliti yakin bahwa produk ini layak digunakan dalam pembelajaran.


2. Berdasarkan hasil pengembangan peneliti dalam mengembangakan lms berbasis moodle, peneliti menyatakan bahwa pengembangan ini melalui tahapan analisis, design, pengembangan, implementasi,dan evaluasi pada tahapan analisis peneliti melalui 2 tahapan yaitu identifikasi masalah dan analisis kebutuhan menghasilkan data 80% Tidak efektifnya pembelajaran menggunakan whatsapp grup, 80% tidak efisiennya daftar hadir 90% mempersulit perekapan daftar hadir, pada tahapan design yang menghasilkan konsep atau rancangan dengan pemodelan use casedan diagram activity,pada tahapan pengembangan menggunakan platform moodlenesia sehingga 
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tercipta lms berbasis moodle yang dapat di akses di https://smkiasalafiyah.moodlenesia.com/ dimana pengembangan akhirnya membuat daftar hadir, penyetingan daftar hadir, mengubah status daftar hadir dan mererekap daftar, pada Tahapan implementasi lms  berbasis moodle sebagai sarana daftar hadir untuk kelengkapan admnistrasi pembelajaran ini berhasil dikembangkan dan mendapat antusiasme yang baik dari para ahli validasi dimana produk yang sudah dikembangkan di uji cobakan denagn 2 tahapan yaitu uji validasi guru mata pelajaran dengan rata 80%  dengan kategori pengembangan lms  kemudian validasi kurikulum 80% dengan kategori penggunaan lms, dan pada Tahap evaluasi lms  berbasis moodle sebagai sarana daftar hadir untuk kelengkapan admnistrasi pembelajaran telah berhasil di evaluasi dan memnuhi kreteria evaluasi berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan kepada 15 siswa smki assalafiayh dengan hasil prosentase rata-rata 73% dari masing-masing jawaban.  Berdasarkan hasil tersebut peneliti yakin produk lms berbasis moodle ini sudah layak dan memenuhi kebutuhan yang ada.
B. SARAN
Pada Penelitian yang dilakukan tentunya penulis tidak akan lepas dari kekurangan dan juga kesalahan. oleh karena itu, pengembangan lms berbasis moodle ini perlu di perhatikan secara lanjut untuk kedepannya.
1. [bookmark: _GoBack]Pada penelitian ini lms berbasis moodle ini hanya tidak hanya untuk mengisi daftar hadir saja . Sehingga diharapkan untuk kedepannya sistem ini lebih dikembangkan agar lms berbasis moodle ini lebih bermanfaat dalam proses pembelajaran.
2. Meningkatkan lagi kualitas antar muka dari lms berbasis moodle ini agar lebih menarik dan diminati sehingga  harus adanya perawatan agar lms ini bisa terus berjalan dengan baik serta maksimal. 
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